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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mepmentasikan sebuah
perangkat lunalRegion Based Warning System Penyebaran Demam Berdarah Dengue
BerbasisSVIS Gateway dengan Metodélaversine Formula. Penelitian ini diharapkan
mampu membantu masyarakat didalam memperoleh iafirmerkaitan dengan
peringatan waspada penyebaran Demam Berdarah Dgaggeda di daerahnya ketika
terjadi pelaporan kasus.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangamg yalibuat untuk
membangun sebuah aplikaBRegion Based Warning System Penyebaran Demam
Berdarah Dengue Berbas$hS Gateway Dengan Metodélaversine Formula, dimana
aplikasi ini nantinya dapat menampung data lap@amam Berdarah Dengue, data
peringatan Demam Berdarah Dengue, dan data penggam@ telah teregistrasi.
PengembangaRegion Based Warning System Penyebaran Demam Berdarah Dengue
BerbasisSVIS Gateway Dengan Metodédaversine Formula ini menggunakan Model
Waterfall dan dirancang menggunakata Flow Diagram (DFD).

Pengembangan Aplikaskegion Based Warning System Penyebaran Demam
Berdarah Dengue BerbasBVS Gateway Dengan MetodeHaversine Formula ini
diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograptéid dan MySQL sebagai
databasenya sertaammu sebagai aplikasi untuk menjalank@S Gateway. Setelah
melalui proses pengujian, dapat disimpulkan bahyhkAsi ini mampu memberikan
informasi peringatan waspada Demam Berdarah Deygog dikirimkan melaluBMS
dengan memperhitungkan wilayah jangkaaas sesuai dengan jarak terbang nyamuk
Aedes aegypti.

Kata Kunci :Region Based Warning System, Demam Berdarah Dengu@\IS Gateway,
Haversine Formula
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ABSTRACT

This research was aimed to design the developmedti@plementation a
software of Region Based Warning System Of Dengaméirhagic Fever Spreading
By SMS Gateway With Haversine Method Formula. Tigsearch was expected to
help the community in obtaining information relatedhe alert warning that the spread
of Dengue Hemorrhagic Fever in the area when thertiag of cases.

This research was the development of an applicatmsymade to build a Region
Based Warning System Of Dengue Hemorrhagic Feveea8mg By SMS Gateway
With Haversine Method Formula, where the applarativill be able to accommodate
the data report of Dengue Hemorrhagic Fever, wgridengue Hemorrhagic Fever
data, and user data that has been registered. EBveldpment Of Region Based
Warning System As The Spread Of Dengue Hemorrhiagier SMS Gateway Based
By Haversine Method Formula uses Waterfall model was designed using the Data
Flow Diagram (DFD).

The Application Of Region Based Warning System @nfue Hemorrhagic
Fever Spreading By SMS Gateway With Haversine bkkthormula was implemented
using the programming language PHP and MySQL as ddabase as well as
application to run Gammu SMS Gateway. After theingsprocess, it is concluded that
the application provides the information Dengue dfewarning alert is sent via SMS
text to take into account the coverage area aaogrth the flight range of Aedes

aegypti.

Keyword: Region Based Warning System, Dengue Hemagic Fever, SMS Gateway,
Haversine Formula
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I. PENDAHULUAN

Era globalisasi ditandai dengan adanya perkembatejarologi yang sangat
pesat. Perkembangan teknologi ini memberikan dangada semua aspek bidang
kehidupan dari bidang perdagangan, pemerintahandigikan, ekonomi, bahkan
bidang sosial. Dalam bidang sosial pemanfaatanotegntidak hanya berfokus pada
pemenuhan cara hidup yang lebih praktis tetapi figk lepas dari hal yang berkaitan
dengan keselamatan jiwa manusia. Maraknya bendana yang terjadi di Indonesia
salah satunya disebabkan oleh kurang optimalnyaaptatan teknologi informasi.
Bencanal'sunami di Aceh dan Gempa Bumi di Yogjakarta merupakaalsahtu contoh
bencana alam yang terjadi di Indonesia yang meragak korban jiwa.

Sebuah sistem peringatan dini dirasa sangat di@erlwntuk memberikan
informasi awal kepada masyarakat untuk mencegahnga korban. Sistem peringatan
dini merupakan serangkaian sistem untuk membektahwakan timbulnya kejadian
alam, dapat berupa bencana maupun tanda-tandalalamya. Peringatan dini pada
masyarakat atas bencana merupakan tindakan mewbdanformasi dengan bahasa
yang mudah dicerna oleh masyarakat. Dalam keadai#) kecara umum peringatan
dini yang merupakan penyampaian informasi tersdbujudkan dalam bentuk sirine,
kentongan dan lain sebagainya.

Cara konvensional seperti menyembunyikan sirinefdtegan dan sebagainya,
perlahan semakin ditinggalkan oleh masyarakat. eéas hal tersebut, penyebaran
peringatan pun beralih ke media eletronik. Metadees peringatan dini yang sedang
dipopulerkan saat ini adalah sistem peringatanlmeglasan singkatSVS).

SMS (Short Message Service) merupakan layanan pesan singkat dimana ini
adalah salah satu fasilitas teknolagibile yang tidak terdapat pada teknologi lainnya.
Dengan efisiensi, fleksibilitas dan efektifitasngabaik, SVIS sering dimanfaatkan
pengguna teknologmobile sebagai sarana berkomunikasi yang memasyarakat yan
sering digunakan karena kehandalannya dalam pdagelpesan.

Sutanjaya (2011) telah mengembangkan aplikasi berlS¥S gateway yang
menangani peringatan dini terjadinya rabies untilyah Bali. Utami dan Cahyanto

(2008) dalam ulasan karyanya yang dipresentasikaa seminar Nasional Aplikasi
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Teknologi Informasi di Yogjakarta dalam judul “Sist Peringatan Dini pada Bencana
Banjir BerbasisSms Gateway di Gnu/Linux Merupakan Alternatif yang Sederhana dan
Menarik dalam Meningkatan Pelayanan Badan Metegroflan Geofisika dengan
Alokasi Dana yang Rendah” juga telah mengembangigdiRasi peringatan dini pada
bencana banjir. Namun kedua aplikasi yang dikemitemgersebut belum menyertakan
batas-batas wilayah yang berpeluang terkena wadnatbehcana. Hal ini dapat memicu
timbulnya kepanikan dan keresahan di masyarakaéh Harena itu diperlukan
pengembangan lebih lanjut yang dapat memberikaasaatwilayah penyebaran tanpa
harus melibatkan sistem informasi geografis dalamplementasinya.

Salah satu kasus wabah yang diambil penulis unémgimplementasia@VS
gateway yang mempertimbangkan batasan wilayah penyebadalata Demam
Berdarah Dengue. Demam Berdarah Dengue disebab&hngmitan nyamuk Aedes
aegypti dan Aedes albopictus. Berdasar pengalaman sampai saat ini, pada umumnya
yang paling berperanan dalam penularan adakxdes aegypti, karena hidupnya di
dalam dan di sekitar rumah, sedanghksetles albopictus di kebun-kebun, sehingga
lebih jarang kontak dengan manusia. Sampai sagteimyakit DBD masih merupakan
masalah kesehatan yang cukup serius untuk diwaspgadana sering menimbulkan
wabah dan menyebabkan kematian pada banyak onartgnt@ anak-anak (Widiyanto,
2007).

Berdasarkan uraian tersebut, penulis berkeinginatuku mengembangkan
aplikasi dengan memanfaatkan teknolgb danSVIS yang berbasis sistem peringatan
daerah Region Based Warning System) yaitu tentangRegion Based Warning System
Penyebaran Demam Berdarah Dengue Berb&iS Gateway Dengan Metode

Haversine Formula.

1. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Region Based Warning System

Region Based Warning System dapat didefinisikan sebagai sebuah peringatan
pada masyarakat di wilayah tertentu atas bencaalayla dan ancaman dengan
memberikan informasi melalui bahasa yang mudahrmiceleh masyarakat.
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2.2 Penyakit Demam Berdarah Dengue

Rezeki (dalam Dini, 2009:13) menyatakan, penyalkdimam Berdarah Dengue
(DBD) atauDengue Hemorrhagic Fever (DHF) ialah penyakit yang disebabkan oleh
virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamiédes Aegypti dan Aedes
Albopictus. Kedua jenis nyamuk ini terdapat hampir di selupgiosok Indonesia,
kecuali di tempat-tempat dengan ketinggian lebith H300 meter di atas permukaan air

laut.

2.3 SMS Gateway

SMIS gateway dapat diartikan sebagai suatu penghubung untuklildlas data
SMS baik yang dikirimkan maupun yang diterima. Padealaya, SIS gateway
dibutuhkan untuk menjembatani ant&8MSC (SMS Center). SMSC sendiri dapat
diartikan sebagai sebuahrver yang bertanggung jawab pada proses pengirighé®

dalam suatu operator. Untuk lebih jelasnya, liteahbar berikut.

SMSC SMSC
SMSC 1 Protocol 1 Protocol 2 SMSC 2

Gambar 2.19VIS Gateway Bertindak Sebagai PenghubuBgSC 1 dengareMSC 2
(Sumbehnttp://www.developershome.cojm/

Hal ini dikarenakanSMSC yang dibangun oleh perusahaan yang berbeda
memiliki protokol komunikasi sendiri, dan protokmietokol itu sendiri bersifat pribadi,
sehingga tanpa adany&MS gateway, kedua SMSC tersebut tidak akan bisa
berhubungan. Namun seiring perkembangan teknolognpkiter, pengertiarSMS
gateway kemudian lebih mengarah pada sebuah program yasmgomunikasikan
antara sistem operasi komputer, dengan perangkatti&asi yang terpasang untuk

mengirim atau menerimaviS

2.4 Metode Haversine Formula

Haversine adalah persamaan yang penting pada navigasi, miganbgarak
lingkaran besar antara dua titik pada permukaaa fmhmi) berdasarkan bujur dan
lintang. Penggunaan rumus ini mengasumsikan peragabedek ellipsoidal, cukup
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akurat untuk sebagian besar perhitungan, juga pbamga ketinggian bukit dan
kedalaman lembah di permukaan bumi (Gintoro, Seeh&achman, Halim, 2010).

Berikut adalah rumubkaversine.

LA = a2 = At ettt eend (2.1)
Along = longz — long: (2.2)
a = sin®(Alat/2) + cos(latz).cos(lat1). sin®(Along/2) 2.3)

¢ = 2.atan2(y/a,/ (1 — a)) (2.4)
o R ettt ee e (2.5)
Keterangan:

R = Radius bumi (rata-rata radius= 6371 km)

Alat  =Latitude (lintang)
Along =Longitude (bujur)

Contoh Kasus:

Koordinat yang akan dicari jaraknya, misalnya uniinlkasi A berada pada lintang
-8.1153 dan bujur = 115.0798, sedangkan untuk ioBaberada pada lintang
-8.3921 dan bujur = 115.2166. Jarak dari lokaseAdkasi B adalah sebagai berikut.
R = 6371 km
Alat = latz — lat:

= -8.3921 — (-8.1153)

=-0.00483107136952

Along = longz — long:

=115.2166 - 115.0798

=0.00238761041673
a = sin®(Alat/2) + cos(latz). cos(lati). sin® (Along,/2)

= 7.23059259097E-6
c=2.atan2(va (1 —a))

= 0.00537795872732
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d=R.c

= 34.2629750518 km

Jadi jarak dari lokasi A ke lokasi B adalah 34.28%18 km. Jarak tersebut
nantinya akan dipakai sebagai perbandingan untulentakan jangkauasms penyakit
demam berdarah. Jangkaisams penyakit demam berdarah ini menggunakan jangkauan
terbang dari nyamukedes Aegypti.

[11. ANALISIS DAN PERANCANGAN
3.1 AnalisisMasalah dan Usulan Solusi

Masalah yang akan diteliti adalah penyebaran patamy waspada Demam
Berdarah Dengue dengan memperhitungkan jarak terpggal pengguna. Pada
umumnya terdapat berbagai kendala dalam penyebaesngatan yang berkaitan
dengan penyakit, salah satunya yaitu penyakit defardarah yang ditularkan oleh
gigitan nyamukAedes Aegypti. Kurangnya informasi yang didapatkan oleh madgra
menyebabkan banyaknya korban jiwa. Penggunaan -batas wilayah yang
berpeluang terkena wabah juga merupakan salahnsasalah yang harus ditangani,
karena informasi yang kurang tepat dapat memicbuinya kepanikan dan keresahan
di masyarakat. Salah satu solusi alternatif unt@agatasi hal tersebut adalah dengan
mengembangkan sebuah aplikasi yang bert&#mg Message Service (SMS) dengan
memperhitungkan jarak tempat tingal pengguna. Deragianya sistem ini, pengguna
nantinya dapat melakukan pelaporan tentang kasusiabe Berdarah Dengue,
kemudian setelah dilakukan pengecekan, maka pesangatan waspada Demam
Berdarah Dengue dapat disebarkan ke pengguna &igagyg ada pada jangkuan
tersebut.

Aplikasi ini dimulai dari pengguna yang melakukanges registrasi pada sistem
dengan mengirimkariormat SVS yang telah di tentukan. Setelah proses registrasi
selesai, apabila terdapat kasus Demam BerdarahuBepgngguna dapat dengan segera
melakukan pelaporan pada sistem. Kemudian akakullidam prosesverifikas oleh
petugas tentang pelaporan kasus tersebut, apaadas ksudah terverifikasi, maka

petugas akan melakukamrifikasi kasus ke sistem, setelah kasus terverifikasi maka
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barulah pesan peringatan waspada Demam Berdaragu®eah sebarkan ke seluruh
pengguna lain yang telah teregistrasi yang ada padgkauan tersebut. Radius
penyebaran pesan akan mempertimbangkan jarak tenbgamukAedes aegypti.

3.2 Analisis Perangkat L unak

Berdasarkan analisis terhadap Pengembangan ApHRegsin Based Warning
System Penyebaran Demam Berdarah Dengue Berl@% Gateway Dengan Metode
Haversine Formula, terdapat proses — proses yang dapat diimplenikatasleh sistem,
yaitu, a) Administrator dapat melakukan manajemen datars, data pengguna, data
laporan, data penyakit, data modul, dan data ktifjkPetugas dapat mengirimkan data
validasi kasus demam berdarah yang terjadi padtu suigayah, c) Petugas dapat
mengolah dataisers dan data kritik, d) Pengguna dapat mengolah datgqea, e)
Pengguna dapat mengirimkan kritik ke sistem, f)ggena dapat dapat mengirimkan
informasi terjadinya kasus demam berdarah dengueSiggem dapat mengirimkan
laporan kepada petugas unruk segera diverifikgsiSietem dapat mengirim pesan
peringatan waspada demam berdarah dengue berdasmtesan wilayah penyebaran
yang ditetapkan. Proses-proses tersebut merupakasbagan umum kebutuhan dari

sistem yang akan dibangun.

3.3 Perancangan Perangkat L unak

Perancangan perangkat lunak Pengembangan Apkegsdon Based Warning
System Penyebaran Demam Berdarah Dengue Berl@\4%Gateway Dengan Metode
Haversine Formula Berikut adalah meyebarkan pesan peringatan waspataam
Berdarah Dengue dengan memperhitungkan jarak tetmpgdal pengguna. Berikut
adalah gambaran mengenai diaghenteks dan arsitektur perangkat lunak yang akan

dibangun.
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PENGGUNA

ADMINISTRATOR

Data Pengguna

|+——1Informasi Pengguna:

Informasi Administrator—|

REGION BASED WARNING
SYSTEM PENYEBARAN
DEMAM BERDARAH DENGUE
BERBASIS SMS GATEWAY
\DENGAN METODE HAVERSINE
FORMULA

PETUGAS

Gambar 3.1 Diagram Konteks

Tabel 3.1 Kamus Data Diagram Konteks

No

Data

Keterangan

1.

DataAdministrator

Datausers

Data pengguna
Data penyakit
Data laporan
Data modul
Data kritik

Informasi Administrator

Informasiusers
Informasi pengguna
Informasi penyakit
Informasi laporan
Informasi modul
Infomasi kritik

Data Petugas

Datausers
Dataverifikasi
Data laporan
Data kritik

Informasi Petugas

Informasiusers
Informasiverifikasi
Informasi laporan
Informasi kritik

Data Pengguna

Data registrasi

Data laporan
Dataverifikasi
Dataupdate pengguna
Data kritik

Informasi Pengguna

Informasi registrasi
Informasi laporan
Informasiverifikasi
Informasiupdate pengguna
Informasi kritik
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REGION BASED WARNING SYSTEM
PENYEBARAN DEMAM BERDARAH DENGUE
DENGAN SMS GATEWAY

l l

2.0 3.0
Manipulasi Data Auto Response

2.1.1
Input Use

212
Update Use Registra

213
Delete Use:

221
Input Pengguna
e Data 222 3.2 —
Lapo
Penoguns Update Pengguna P

2.2
Delete Pengguna

2.21
Input Penyakit

i Data 222
Penyakit Update Penyakit

223
Delete Penyakit

3.3
Verifikas

2.4.1
Input Kritik

i

2.4
Manipulasi Data Kritik

242
Delete Kritik

35
e Update P
Input Modul pdate Pengguna

25 2.
Manipulasi Data Modul Update Modul
26
ran

Fw o
E3S g u
E g

@ 3 )

253
Delete Modul

6.1
Input Lapora

262
Data Update L.
Lapora pdate Lapo

6.
Delete Lapor

i

Gambar 3.2 Rancangan Modul

IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
4.1 Implementas Perangkat L unak

Data Flow Diagram (DFD) dan Rancangan Arsitektur Perangkat Lunak
diimplementasikan dengan menggunalsnipt pemrogramanPHP sebagai bahasa

pemrograman. Berikut merupakan beberapa tampilamplikasi yang telah dibuat.

Selamat Datang

Berka

’ SMs @ Masuk “ Terkirim “ DBD ! Kritik

Login*Senin, 06 AQUStuS 2012 | 19:44:41 WITA

©2012 Region Based Warning System Penyakit DBD - Pendidikan Teknk Informatika (Undiksh;

Gambar 4.1 Implementasi Menu Utama
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Gambar 4.2 ImplementaBorm Lokasi Kasus

wll CH121:38
Server XL <087863041897>

Server XL: ketik
PENGGUNA*JENIS_IDENTITAS
#NO_IDENTITAS#NAMA#ALA
MAT#NO_HP#LATITUDE#LONGITUD
E untuk registrasi.
NO HP diketlk dalam format
+62.
untuk posisl LATITUDE dan
LONGITUDE dapat diketahui
melalul GOOGLE MAPS atau
melalul fitur GPS yang tersedia
pada ponsel anda.

Gambar 4.3 ImplementaSMS Registrasi

4.2 Pengujian Perangkat L unak

Tujuan pengujian berdasarkan konsep pengujian aiikgbkkan menjadi dua
yaitu pengujian fungsioanaBlack Box Testing) dan pengujian konseptual/struktural
(White Box Testing). Pengujian fungsional mengidentifikasi kesalahgang
berhubungan dengan kesalahan fungsionalitas peatiigkak yang tampak dalam
kesalahanoutput sedangkan Pengujian konseptual/struktural adatiguyian yang
dilakukan lebih dekat lagi untuk menguji prosedwosedur yang ada. Keberhasilan
pengujian ini dapat dilihat dari pengujian fungsib(Black Box Testing) yang meliputi
pengujian terhadap manipulasi data sepepit, update dan delete, yang terdiri dari
manipulasi dataisers, manipulasi data pengguna, manipulasi data penyakihipulasi
data kritik, manipulasi data modul serta manipuldsia laporarkemudian juga ada

pengujianlogin masuk sistem dan pengujian terhadago response SMS meliputi
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(White Box Testing) meliputi pengujian terhadap pengecekan kemsidikas dan radius

penyebarai®MS

Tabel 4.1 Pelaksanaan Uji KadBisick Box Testing

No | Ujicoba | Uraian Penanganan Pelaks

anaan

1. | Kebenaran | Memasukkan Tidak bisa masuk ke sistem dan
prosedogin | username atau muncul pesan “LOGIN

password salah GAGAL!
Username atauPassword Anda N
tidak benar.
Atau account Anda sedang
diblokir.
ULANGI LAGI “
Username dan Tidak bisa masuk ke sistem dap
password kosong muncul bingkai merah padield |
yang kosong*

2. | Kebenaran | Administrator dan Data kelas tidak akan disimpan
proses petugas memasukan dan muncul pesarfield ini \
manipulasi | data kurang lengkap harus diisi”
data (isers, : _ _
pengguna, | Ketikaadministrator | Datauser akan dlmunculka_n o
penyakit, dan petugas merubatpada layar program sesuai posisi
kritik, data textbox untuk diubah
Irggg?ai’n ) Sebelum Akan muncul pesan “Apakah

' administrator dan anda yakin untuk menghapus N
petugas manghapus data ini?”
data
3. | SMS JikaSVIStidak Periksa operator selular, dan N
registrasi masuk ke sistem kirim ulangsms registrasi

Jika kata kunci salah Sistem akan melakukaauto
response dengarsMS N
“Maaf,perintah yang anda
masukkan salah.”

Jikaformat Sistem akan melakukauto J

penulisarsms salah | response dengan memberikan
SIS dimana letak kesalahan
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No

Uji coba

Uraian

Penanganan

Pelaks
anaan

pengguna

Jika sudah
teregistrasi di sistem

Sistem akan melakukauto
response dengarSviS “Maaf,
data anda telah terdaftar pada
sistem kami.”

JikaSMiS diterima
sistem

Data akan tersimpan database
dan sistem akan melakukanto
response dengarSMS“Terima
Kasih Anda Telah Teregistrasi
Pada Sistem Kami. Untuk
pelaporan kasus ketik
LAPORAN. Untuk kritik ketik
KRITIK. Untuk update
pengguna ketik
UPDATEPENGGUNA".

SMS(
laporan,
verifikag,
kritik,

Jika kata kunci salal

Sistem akan melakukauto
response dengarsMS
“Maaf,perintah yang anda
masukkan salah.”

update
pengguna)

Jikaformat
penulisarsms salah

Sistem akan melakukauto
response dengan memberikan
SMSdimana letak kesalahan
pengguna

JikaSViS diterima
sistem

Data akan tersimpan database
dan sistem akan melakukanto
response dengarSMS“Terima

Kasih Telah Melaporkan Kasusg

DBD Pada Sistem Kami. KODE

VERIFIKASI ANDA. Harap
Simpan Kode Verifikasi”.

Tabel 4.2 Pelaksanaan Uji Kasi¥bite Box Testing

No | Uji coba Uraian Penanganan Pelaks
anaan
1. | Pengecekan Pengecekanoding | Sistem akan melakukan \
terhadap kode
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No | Uji coba Uraian Penanganan Pelaks
anaan
kode verifikasi, apakah pengecekan terhadap kode
verifikas kodeverifikasi yang | verifikasi apakah kodserifikasi

dikirimkan kembali | y4ng dikirimkan kembali oleh
oleh petugas petugas memang cocok denga

K
gneenrggggy;ggo yang dikirimkan ke pelapor

dikirimkan ke

=)

pelapor
2. | Radius Pengujiancoding Dilakukan pengujiaroding
penyebaran | yang dilakukan dengan melakukan proses
SIS untuk memastikan | sejaporan kasus, untuk

bahwa terdapat

pertimbangan radius memastikan bahwa terdapat

pertimbangan radius penyebaran v

penyebarai®MS

dalam menentukan VIS dalam menentukan
penerimasms penerimasms peringatan, setelah
peringatan kasus drerifikasi petugas

V. PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adagonpulan yang diperoleh
antara lain: 1) Rancangan Aplikdgeégion Based Warning System Penyebaran Demam
Berdarah Dengue BerbasiSMS Gateway Dengan MetodeHaversine Formula
digambarkan menggunakan Diagram Blok daata Flow Diagram (DFD) yang
menggambarkan arus data dalam sistem dengan jelashubungan antara data di
antartabel yang saling berkaitan digambarkan mielelasi antartabel, 2) Implementasi
Pengembangan Aplikaslegion Based Warning System Penyebaran Demam Berdarah
Dengue Berbasis SM&ateway DenganMetode Haversine Formula menghasilkan
perangkat lunak yang diharapkan mampu membantuarest didalam memperoleh
informasi berkaitan dengan peringatan waspada pange Demam Berdarah Dengue

yang ada di daerahnya ketika terjadi pelaporansksasdara lebih cepat.
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5.2 Saran
Saran yang bisa dipertimbangkan untuk pengembaygag dapat dilakukan

adalah sebagai berikut, 1) Sistem perlu dikembangkgr mampu menangani masalah
latitude danlongitude, karena tidak semua masyarakat (pengguna) menggiakisi
latitude dan longitudenya, 2) Pengembangan selanjutrgifarapkan sistem dapat
menjadi sistenonline yang memilikiserver terpisah dengan piranti pengirisms. Hal

ini diharapkan dapat menghemat pembiayaan dalanelpgeraanserver, 3) Sistem
nantinya diharapkan tidak berdiri sendiri, misalngakerjasama dengan instansi
pemerintah terkait dalam menginformasikan layasras penyebaran demam berdarah
dengue, 4) Format sms sistem agar dapat dimanipulasi atau disesuaikargate

kemauan pemilik sistem
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